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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai sistem informasi pondok pesantren dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi pondok pesantren berhasil dibuat dengan menggunakan
model waterfall, bahasa pemrograman php dan mysql sebagai database.

2. website ponpes ini menghasilkan kinerja yang lebih efesien dan efektif.

3. Berdasarkan hasil pengujian website, website tersebut berjalan sesuai dengan
perencanaan. Dengan pengujian fungsionality dan Usability mendapatkan tes
100% berhasil dalam percobaan nya.

5.2 Saran
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Berdasarkan dari penelitian dengan judul Sistem Informasi Pondok
Pesantren Daarul Rahman Berbsis Web”. Berikut terdapat beberapa saran dalam
pengembangan website ponpes selanjutnya:

1. Melakukan perawatan database sistem.

2. Menambah beberapa fitur yang lebih banyak atau beragam lagi agar bisa

meringkup lebih banyak lagi tentang pendataan.

3. Meningkatkan keamanan database yang bisa dibackup.
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